
ABSTRAK

Pemberian merek telah menjadi masalah penting dalam strat€gi produk

dan merupakan begian paling penting dalam pemasarar' Usaha ryn-eelbalqan
produk baru dengan nrerek yang sama sekati baru senakin mahal dan tidak

meniamin keberhasilannya. Salah satu alternatif stategi yang dapat dilakukan

adalah dengan mslakukan ekstensi merek (brcnd extension). Brsnd extension

dapat meng-hasilkan pengaruh merek €kstensi terhadap merek induk (reciprocal

"fi""tt) 
yuttg meningkatkan atau menuunkan ekuitas dari merek induk Ekstensi

m"ret-aAlih saun satu kepdusan penting dalam perusahaan sehingga pengambil

keputusan perlu memfokuskan diri pada bagaimana menciptakan .dan
-"ni"gtutt- peluang sukses ekstensi merek. Kegagalan brand exlension dapar

membahayakan brond equity dengan menghasilkan pengmJh rcg;atif (nsgative

reciprocal efects) terhadl{ merek induk Oleh karena itu perlu diteliti bagaimana

mengembaigkan pengaruh yang positif antan merek ekstensi dan merek induk

Q)osittue rcciprocsl efect) untuk meningkatkan minat beli stategi ekstensi merek'

Penelitian ini mengambil objek penelitian berupa produk merek

"Lifebuoy'', yaitu produk sabun dan shampoo. Produk ini dipilih karena

penelitian dibatasi hanya dilakukan pada produk yang rnelakrtkar' brand

ixtension, yatg maaa dalam ha1 ini merek Lifebuoy dari Unilever yang pada

awalnya memproduksi produk sabun mandi dalam perk€mbangan terakhif

rnelakukan perluasan memasuki kategori produk bru (brand extension) dalan
bentuk shampoo.

Berdasarkan permasalahan te6ebut maka dilakukan penelitian dengan

menggunakan metode Structural Equnlion Model (SEM;, yang nreneliti hubungan

kesadaran meret<, persepsi kualitas, dan asosiasi merek terhadap persepsi

kemfuipan antara merck induk daa merek ekstensi yang akhirnya menciptakan dan

meningkatkan peluang sukses ekstensi merek yang tercermin pada peningkatan

minat beli merek ekstsnsi.




